BAB 1
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Pada masa Corona Virns Disease (Covid-19) saal ini sudah banyak para

Komunikasi nonverbal, dan dapat menyampaikan Keadsan emosi dani seseorang
kepada orang yang mengamatinya. Ekspresi wajah juga merupakan salah satu cara
penting manusia dalam menyampaikan pesan sosial. Terkadang manusia dapat
mengalami ekspresi wajah secara sengaja namun pada umumnya ekspresi wajah
dialami secara tidak sengaja baik dari perasaan atau emosi terientu dari wajah,



meskipun seseorang merasa sudah menvembuyikannya, Dengan mengamati
ekspresi wajah sescorang akan dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh

seseorang.

Para pengajar jaman sekarang pada zaman pandemi menggunakan aplikasi

konvesional yaitu metode Gabor + Suppart Fector Machine (SVM) diterapkan pada
dataset JAFFE menghasilkan tingkat akurasi sebesar 80,95% [2],[3]. Untuk salah
satu penelitian menggunakan Deep Learning salah satunya yaitu CNM. pada dataset
FER2013 hanya mencapai akurasi sebesar 72,10% [2].[4]. Lalu ada dua penelitian
yang menggunakan datasel yang sama yaitu FER2013 dengan metode CNN



(DeeperCNN) dan CubicSVM+HOG dengan hasil akurasi sebesar 61.10% dan
57,17% [2]. Sedangkan jika menggunakan metode yang sama yaitu CNN pada data
set lain seperti CK+ mencapai 98,62%, MMI 63.40%, FERA mencapai 76,70,
Multi-PIE mencapai 94,70%,SFEW mencapai 47,70%, dan Oulu-CASIA mencapai

mengumpulkan, mengambil, mengatur gambar. melabeli objek yang akan dilatih,
melatih model, kemudian model tersebut akan diambil sebagai contoh kasus yang
akan dilatih secara berulang-ulang hingga mendapatkan hasil yang diinginkan,
Dengan Custom dats YOLOwS dapat melakukan melatih data secara berulang-

ulang hingga mendapatkan akurasi tertinggi. Diharapkan dengan model machine



learning menggunakan YOLOvS dapat mendeteksi ekspresi wajah sesuai dengan
ekspresi wajah yang ditampilkan dengan akurasi yang tinggi dan juga dapat
mendeteksi dengan cepat.,

Pada penelitian ini YOLOvS dilatih dengan Datsset Facial Expression

3. Bagaimana
menggunakan algontma YOLOvS?

4. Seberapa balk akurasi vang dihasilkan Training Dataset YOLOwS untuk
pengenalan wajah?

1.3 Batasan Masalah



|. Dataset yang digunakan berupa wajah dalam format gambar * jpg”.
2. Setiap dataset yang diambil dan akan dilatih perfu dilakukan label secara

manual melalui aplikasi labellmg,
3. Pengenalan wajah hanya bisa terdeteksi apabila wajah tidak tertutupi

1.4.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Membuat sebuah model pengenalan ekspresi wajoh dengan
menggunakan metode YOLO.



2. Mengidentifikosi bagaimana cara mendapatkan akurasi yang tinggi
menggunakan metode YOLO dalam melakukan pengenalan ekspresi
wajah.

3. Mengidentifiksi seberapa baik kinerja dari metode YOLO sebagai

e YOLO (You Only Look Once). Dj

- BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
Batasan masalah, maksud dan tujuan penelition, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

- BAB II LANDASAN TEORI



Padn bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori-teori dan
kajian Pustaka dari berbagai macam penelitian yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian ini. Hal ini digunakan untuk
memperkuat dasar, analisa, penulisan dan memahami permasalahan

penelition yang telah dilakuken serta saran untuk pengembangan
lebih lanjut untuk penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih
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